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Abstract 

Lebak Regency has a rich diversity of natural and cultural resources, making it a potential tourist destination in 

Indonesia. Aims to explore the tourism potential in the area and its impact on improving the local economy. Using 

a qualitative approach through interviews and observations, data were collected from tourism stakeholders, local 

business actors, and the surrounding community. The findings show that Lebak Regency has various tourist 

attractions that can attract tourists, such as nature, culture, and agro tourism, but obstacles such as lack of 

infrastructure and effective promotion hinder its development. The results of the analysis show that the 

development of the tourism sector can increase community income and create new jobs. Therefore, the tourism 

potential in Lebak Regency is very large and can contribute significantly to the domestic economy, with the need 

for collaboration between the government, community, and private sector to improve infrastructure, promotion, 

and community involvement in tourism management so that its benefits can be felt optimally. 
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Abstrak 

Kabupaten Lebak memiliki keanekaragaman sumber daya alam dan budaya yang kaya, menjadikannya sebagai 

destinasi wisata potensial di Indonesia. Bertujuan untuk mengeksplorasi potensi pariwisata di daerah tersebut dan 

dampaknya terhadap peningkatan perekonomian lokal. Dengan pendekatan kualitatif melalui wawancara dan 

observasi, data dikumpulkan dari stakeholder pariwisata, pelaku usaha lokal, dan masyarakat sekitar. Temuan 

menunjukkan bahwa Kabupaten Lebak memiliki berbagai atraksi wisata yang dapat menarik wisatawan, seperti 

wisata alam, budaya, dan agro, namun kendala seperti kurangnya infrastruktur dan promosi yang efektif 

menghambat pengembangannya. Hasil analisis menunjukkan bahwa pengembangan sektor pariwisata dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat dan menciptakan lapangan kerja baru. Oleh karena itu, potensi pariwisata 

di Kabupaten Lebak sangat besar dan dapat berkontribusi signifikan terhadap perekonomian domestik, dengan 
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perlunya kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta untuk meningkatkan infrastruktur, promosi, 

dan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan pariwisata agar manfaatnya dapat dirasakan secara maksimal. 

Kata Kunci : Pariwisata, pengembangan pariwisata, perekonomian domestik, Kabupaten Lebak 

PENDAHULUAN 

Kabupaten Lebak yang terletak di Provinsi Banten, Indonesia, memiliki kekayaan alam dan 

budaya yang melimpah, menjadikannya sebagai salah satu daerah dengan potensi pariwisata yang 

menjanjikan  (Mariati et al., 2023). Dengan beragam atraksi, mulai dari wisata alam seperti pegunungan, 

air terjun, hingga situs budaya dan sejarah, Lebak memiliki peluang besar untuk menarik wisatawan 

domestik maupun mancanegara (Prasetiawan et al., 2024). Namun, meskipun potensi tersebut ada, 

sektor pariwisata di Kabupaten Lebak belum berkembang secara optimal. Banyaknya kendala, seperti 

kurangnya infrastruktur yang memadai, promosi yang belum efektif, dan rendahnya keterlibatan 

masyarakat lokal, menjadi tantangan dalam pengembangan pariwisata di daerah ini (Handayani & 

Rahmi, n.d.). Pariwisata adalah sektor yang berperan penting dalam meningkatkan perekonomian 

daerah (Ryan & Hidayat, 2024). Potensi wisata yang melimpah, jika dikelola dengan baik, dapat 

menjadi sumber pendapatan yang signifikan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Setiawan 

& Abdullah, 2024). Pariwisata tidak hanya berkontribusi terhadap pendapatan daerah, tetapi juga dapat 

menjadi pendorong bagi pertumbuhan ekonomi domestik secara keseluruhan (Liu & Wu, 2019). Sektor 

ini berpotensi menciptakan lapangan kerja baru, meningkatkan pendapatan masyarakat, dan mendorong 

pertumbuhan usaha lokal (Songling et al., 2019). Dalam konteks ini, penting untuk memahami faktor-

faktor yang mempengaruhi pengembangan pariwisata di Kabupaten Lebak agar manfaat ekonominya 

dapat dirasakan oleh masyarakat (Fletcher et al., 2016). Terdapat beberapa daerah pariwisata di 

Kabupaten Lebak seperti wisata Kampung Baduy, agrowisata Kebun Teh Cikuya, Desa wisata Citorek, 

wisata arung jeram Sungai Ciberang, Curug Munding, Pantai Sawarna, Pantai Bagedur dan masih 

banyak Pantai yang tak kalah menarik lainnya (Santoso et al., 2021). 

Pengembangan pariwisata sebagai alat untuk meningkatkan perekonomian domestik telah 

menjadi fokus perhatian banyak peneliti dan praktisi di berbagai negara (Canh & Thanh, 2020). 

Menurut Khan (2020), pariwisata dapat berfungsi sebagai penggerak ekonomi lokal melalui penciptaan 

lapangan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, dan pengembangan infrastruktur (A. Khan et al., 

2020). Beberapa studi menunjukkan bahwa daerah yang memanfaatkan potensi pariwisatanya secara 

maksimal mampu mengalami pertumbuhan ekonomi yang signifikan (Lin et al., 2019). Penelitian oleh 

Puspita (2022) mengungkapkan bahwa pariwisata berkontribusi besar terhadap Produk Domestik Bruto 

nasional, terutama di daerah yang kaya akan sumber daya alam dan budaya di Kabupaten Lebak (Eka 

Puspita & Sri Handayani, n.d.). Dengan keberagaman alam dan budaya yang dimiliki, sehingga dapat 

mengikuti jejak daerah lain yang telah sukses mengembangkan sektor pariwisata. Namun, meskipun 

memiliki potensi, studi oleh Lilik (2024) menunjukkan bahwa pengembangan pariwisata di Kabupaten 

Lebak masih terhambat oleh infrastruktur yang kurang memadai dan kurangnya promosi yang efektif 
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(Edi S et al., 2024). Selain itu, keterlibatan masyarakat lokal dalam pengembangan pariwisata juga 

sangat penting (Cheng et al., 2019). Menurut Amare (2019), partisipasi masyarakat dapat meningkatkan 

keberlanjutan pariwisata dan memastikan bahwa manfaat ekonomi dapat dirasakan oleh penduduk 

setempat (Wondirad & Ewnetu, 2019). Di Kabupaten Lebak, peran serta masyarakat dalam pengelolaan 

sumber daya pariwisata perlu ditingkatkan untuk mencapai tujuan tersebut. Dengan mempertimbangkan 

literatur yang ada, terdapat kebutuhan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai potensi 

pariwisata di Kabupaten Lebak dan dampaknya terhadap perekonomian domestik (Tomohardjo et al., 

2020). Bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan pariwisata di 

daerah tersebut serta bagaimana sektor ini dapat dioptimalkan untuk memberikan manfaat ekonomi 

yang lebih besar bagi masyarakat lokal, memberikan rekomendasi strategis bagi pengambil kebijakan 

dan pemangku kepentingan dalam upaya mengembangkan pariwisata yang berkelanjutan, sehingga 

dapat memberikan manfaat yang optimal bagi perekonomian domestik dan masyarakat setempat 

(Wondirad & Ewnetu, 2019). 

Berdasarkan potensi yang ada, pariwisata di Kabupaten Lebak dapat dioptimalkan untuk 

meningkatkan perekonomian domestik (Handayani & Rahmi, n.d.). Analisis difokuskan pada potensi 

pariwisata di Kabupaten Lebak dan kontribusinya terhadap peningkatan perekonomian domestik. 

Secara khusus, tujuan yang ingin dicapai meliputi: 

1. Mengidentifikasi atraksi wisata yang ada 

Mengkaji berbagai jenis atraksi wisata, baik alam maupun budaya, yang dimiliki oleh Kabupaten 

Lebak serta potensi masing-masing dalam menarik wisatawan. 

2. Menganalisis faktor-faktor pengembangan pariwisata 

Mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan sektor pariwisata, termasuk 

infrastruktur, promosi, dan partisipasi masyarakat. 

3. Menilai dampak ekonomi 

Mengukur dampak pariwisata terhadap pendapatan masyarakat dan perekonomian lokal, serta 

mengidentifikasi manfaat yang dapat diperoleh oleh masyarakat dari pengembangan sektor ini. 

4. Memberikan rekomendasi strategis 

Berdasarkan temuan penelitian, akan disusun rekomendasi yang dapat digunakan oleh pengambil 

kebijakan dan pemangku kepentingan untuk mengembangkan pariwisata yang berkelanjutan dan 

bermanfaat bagi masyarakat serta dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

pemahaman dan pengembangan sektor pariwisata di Kabupaten Lebak sebagai upaya untuk 

meningkatkan perekonomian domestik (Ren et al., 2019). 

Terdapat signifikansi yang penting dalam beberapa aspek. Pertama, secara akademis, hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap literatur tentang pengembangan pariwisata 

dan ekonomi lokal, terutama dalam konteks daerah yang belum banyak diteliti seperti Kabupaten 
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Lebak. Dengan mengidentifikasi potensi dan tantangan yang ada, akan menambah wawasan dalam 

bidang studi pariwisata dan ekonomi (Calero & Turner, 2020). 

Kedua, secara praktis akan bermanfaat bagi pengambil kebijakan, pemerintah daerah, dan 

pemangku kepentingan lainnya dalam merumuskan strategi pengembangan pariwisata yang lebih 

efektif. Rekomendasi yang dihasilkan diharapkan dapat membantu dalam merencanakan dan 

melaksanakan program-program yang dapat mengoptimalkan potensi pariwisata, meningkatkan 

infrastruktur, serta mendorong keterlibatan masyarakat (Peng & Tzeng, 2019). 

Ketiga, memiliki dampak sosial yang signifikan, karena dengan mengembangkan sektor 

pariwisata, diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal melalui penciptaan 

lapangan kerja dan peningkatan pendapatan. Dengan demikian, tidak hanya bertujuan untuk 

mengidentifikasi potensi pariwisata, tetapi juga untuk mendukung upaya pembangunan berkelanjutan 

yang dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat Kabupaten Lebak (González‐garcía 

et al., 2022). 

Secara keseluruhan, diharapkan dapat menjadi acuan dalam upaya memaksimalkan potensi 

pariwisata Kabupaten Lebak sebagai pendorong utama perekonomian domestik, serta memberikan 

kontribusi positif bagi pembangunan daerah dan kesejahteraan masyarakat (Prasetiawan et al., 2024). 

Fokus pada potensi pariwisata di Kabupaten Lebak dengan mempertimbangkan berbagai aspek yang 

berkaitan dengan pengembangan sektor ini. Ruang lingkup penelitian meliputi beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Atraksi Wisata 

Mengidentifikasi dan menganalisis berbagai jenis atraksi wisata yang ada di Kabupaten Lebak, 

termasuk wisata alam (seperti Pantai, Gunung, dan air terjun) dan wisata budaya (seperti festival 

lokal, seni, dan tradisi). 

2. Faktor Pengembangan 

Mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan pariwisata di daerah, seperti 

infrastruktur (aksesibilitas, akomodasi), promosi pariwisata, dan peran serta masyarakat lokal dalam 

pengelolaan pariwisata. 

3. Dampak Ekonomi 

Fokus penelitian juga akan mencakup analisis dampak pariwisata terhadap perekonomian lokal, 

termasuk pendapatan masyarakat, penciptaan lapangan pekerjaan, dan efek multiplier yang 

dihasilkan oleh sektor pariwisata (Peng & Tzeng, 2019). 

METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain survei untuk mengeksplorasi 

potensi pariwisata dan dampaknya terhadap perekonomian domestik di Kabupaten Lebak (Agarwal et 

al., 2020). Desain survei akan dilakukan melalui penyebaran kuesioner yang terstruktur kepada 
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responden yang terdiri dari stakeholder pelaku usaha pariwisata, pelaku usaha lokal, pemerintah daerah, 

wisatawan dan masyarakat sekitar (Braun et al., 2021). Kuesioner dirancang untuk mengukur persepsi 

responden mengenai berbagai aspek pariwisata, termasuk atraksi wisata, infrastruktur, promosi, dan 

dampak ekonomi yang dirasakan (Brankov et al., 2019). Dengan desain penelitian ini, dapat dihasilkan 

data yang representatif dan objektif, yang nantinya akan dianalisis untuk mengidentifikasi potensi dan 

tantangan dalam pengembangan pariwisata di Kabupaten Lebak. Pendekatan ini juga memungkinkan 

pengambilan keputusan yang berbasis data, sehingga dapat memberikan rekomendasi yang bermanfaat 

bagi pengambil kebijakan dan pemangku kepentingan dalam mengembangkan sektor pariwisata yang 

berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian Kualitatif (Rijal Fadli, 2021) 

1. Identifikasi Masalah 

Tahap pertama yaitu identifikasi masalah yang ingin diselidiki. Dalam konteks ini, masalah utama 

yang perlu diidentifikasi adalah bagaimana potensi sektor pariwisata di Kabupaten Lebak dapat 

berperan dalam meningkatkan perekonomian domestik, berbagai aspek yang berkaitan dengan 

pariwisata, seperti destinasi wisata, aksesibilitas, infrastruktur, peran pemerintah, serta dampaknya 

terhadap masyarakat lokal dan perekonomian daerah. 

2. Literatur Review 

Setelah masalah diidentifikasi, dilakukan tinjauan pustaka (literature review) untuk menggali 

informasi dan teori-teori yang relevan dengan topik penelitian. Dalam hal ini, peneliti akan menelaah 

studi-studi sebelumnya tentang pariwisata sebagai faktor pendorong ekonomi lokal, konsep 

pengembangan pariwisata berkelanjutan, dan dampak ekonomi dari sektor pariwisata. Literatur 

review juga mencakup kajian tentang potensi pariwisata di daerah-daerah lain yang mungkin 

memiliki karakteristik serupa dengan Kabupaten Lebak. Hal ini bertujuan untuk memberikan 

landasan teori yang kuat dalam penelitian. 

Literatur Review 

Tujuan Penelitian 

Pengumpulan Data 

Interpretasi Data 

Pelaporan 

Identifikasi Masalah 
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3. Tujuan Penelitian 

Pada tahap ini, perumusan tujuan penelitian yang jelas dan spesifik. Berdasarkan identifikasi 

masalah, tujuan penelitian ini bisa mencakup: (a) Mengidentifikasi potensi sektor pariwisata di 

Kabupaten Lebak, (b) Menganalisis kontribusi sektor pariwisata terhadap perekonomian domestik 

Kabupaten Lebak. Tujuan penelitian memberikan arah bagi seluruh proses penelitian dan membantu 

dalam merumuskan metodologi yang tepat. 

4. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilakukan melalui wawancara dan observasi, data 

dikumpulkan dari stakeholder pariwisata, pelaku usaha lokal, dan masyarakat sekitar. Data yang 

dikumpulkan berupa informasi tentang potensi wisata yang ada, tantangan yang dihadapi, persepsi 

masyarakat terhadap pariwisata, dan dampak ekonomi yang telah dirasakan. 

5. Interpretasi Data 

Setelah data terkumpul, yaitu analisis dan interpretasi data. Dalam penelitian kualitatif, analisis data 

dilakukan dengan cara mengkategorikan, menyaring, dan mencari pola-pola dalam data yang 

ditemukan, menggali tema-tema utama yang berkaitan dengan potensi pariwisata dan dampaknya 

terhadap perekonomian domestik Kabupaten Lebak. 

6. Pelaporan 

Tahap terakhir adalah pelaporan hasil penelitian. Menyusun laporan penelitian yang memuat seluruh 

proses penelitian mulai dari latar belakang, tinjauan pustaka, metodologi, hasil analisis data, dan 

kesimpulan. Laporan harus menyajikan temuan-temuan dengan cara yang jelas dan sistematis. 

Misalnya, menjelaskan bagaimana potensi pariwisata dapat meningkatkan perekonomian domestik 

Kabupaten Lebak, baik dari sisi peningkatan pendapatan masyarakat, lapangan pekerjaan, maupun 

pembangunan infrastruktur (Rijal Fadli, 2021). 

Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Lebak, yang terletak di Provinsi Banten, Indonesia. 

Kabupaten ini dipilih karena memiliki beragam potensi pariwisata, termasuk keindahan alam, situs 

budaya, dan kegiatan agrowisata, yang berpotensi untuk meningkatkan perekonomian lokal (Mariati et 

al., 2023). Menurut Braun  (Braun et al., 2021). Subjek penelitian terdiri dari stakeholder pelaku usaha 

pariwisata, pelaku usaha lokal, pemerintah daerah, wisatawan dan masyarakat, sebagai berikut:  

1. Pelaku Usaha Pariwisata 

Sebanyak 15 pelaku usaha yang terlibat dalam sektor pariwisata, seperti pemilik hotel, restoran, 

penyedia jasa wisata. Mereka dipilih untuk memberikan wawasan mengenai tantangan dan peluang 

dalam pengembangan pariwisata di daerah terkait. 
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2. Pelaku Usaha Lokal 

Sebanyak 15 pelaku usaha lokal yang terlibat dalam sektor pariwisata, seperti pedagang lokal dan 

penyedia jasa setempat. Mereka dipilih untuk memberikan wawasan mengenai tantangan dan 

peluang dalam pengembangan pariwisata di daerah terkait. 

3. Pemerintah Daerah 

5 responden dari dinas terkait yang bertanggung jawab atas pengembangan pariwisata dan kebijakan 

ekonomi di Kabupaten Lebak yang dapat memberikan perspektif mengenai kebijakan yang 

diterapkan dan dukungan yang diberikan untuk sektor pariwisata. 

4. Wisatawan 

30 wisatawan yang telah mengunjungi Kabupaten Lebak dalam setahun terakhir. Responden ini 

dipilih untuk memahami pengalaman mereka serta persepsi mereka terhadap potensi pariwisata di 

daerah tersebut. 

5. Masyarakat 

15 responden dari masyarakat yang tinggal didaerah setempat. Mereka dipilih untuk memberikan 

wawasan mengenai tantangan dan peluang dalam pengembangan pariwisata di daerah (Braun et al., 

2021). Subjek penelitian yang terdiri dari stakeholder ditampilkan seperti Tabel 1: 

Tabel 1. Subjek Penelitian Stakeholder 

No. Subjek Penelitian Jumlah 

1 Pelaku Usaha Pariwisata 15 

2 Pelaku Usaha Lokal 15 

3 Pemerintah Daerah 5 

4 Wisatawan  30 

5 Masyarakat 15 

  Jumlah 80 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Stakeholders Mapping (Amalyah et al., 2016) 
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Stakeholder mapping bertujuan untuk menggambarkan hubungan antara berbagai pihak yang terlibat 

dalam pengembangan sektor pariwisata dan dampaknya terhadap perekonomian domestik daerah 

tersebut. Berikut adalah penjelasan mengenai masing-masing stakeholder yang terlibat dalam 

pengembangan pariwisata di Kabupaten Lebak: (a) Pelaku Usaha Pariwisata: Pelaku usaha pariwisata 

adalah individu atau entitas yang langsung terlibat dalam penyediaan produk dan layanan pariwisata. 

(b) Pelaku Usaha Lokal: Pelaku usaha lokal adalah individu atau kelompok yang terlibat dalam kegiatan 

ekonomi yang mendukung pariwisata, tetapi tidak selalu terlibat langsung dalam industri pariwisata. (c) 

Pemerintah Daerah: Pemerintah daerah, dalam hal ini Pemerintah Kabupaten Lebak, memiliki peran 

penting dalam merancang kebijakan, regulasi, dan infrastruktur yang mendukung pengembangan 

pariwisata yang berkelanjutan. (d). Wisatawan: Wisatawan adalah pihak yang memanfaatkan destinasi 

wisata di Kabupaten Lebak. Mereka merupakan faktor utama yang mempengaruhi permintaan dalam 

industri pariwisata. (e) Masyarakat: Masyarakat lokal di Kabupaten Lebak adalah kelompok yang dapat 

merasakan dampak langsung dari industri pariwisata (Amalyah et al., 2016). Dengan pemilihan lokasi 

dan subjek penelitian yang tepat, diharapkan dapat diperoleh data yang komprehensif dan representatif, 

yang akan mendukung analisis tentang potensi pariwisata dan dampaknya terhadap perekonomian 

domestik di Kabupaten Lebak (Centobelli & Ndou, 2019). 

Teknik Pengumpulan Data 

Data akan dikumpulkan menggunakan beberapa teknik sebagai berikut: 

1. Kuesioner 

Kuesioner terstruktur akan digunakan sebagai alat utama pengumpulan data. Kuesioner ini 

dirancang untuk mengukur berbagai aspek terkait potensi pariwisata dan dampaknya terhadap 

perekonomian domestik. Pertanyaan dalam kuesioner mencakup persepsi responden tentang atraksi 

wisata, infrastruktur, promosi, dan manfaat ekonomi yang dirasakan (Zadeh Bazargani & Kiliç, 

2021).  

2. Wawancara 

Wawancara mendalam akan dilakukan dengan beberapa pelaku usaha pariwisata dan perwakilan 

dari pemerintah daerah. Teknik ini bertujuan untuk menggali informasi lebih mendalam mengenai 

tantangan dan peluang yang dihadapi dalam pengembangan pariwisata di Kabupaten Lebak. 

Wawancara ini akan dilakukan secara semi-terstruktur untuk memberikan fleksibilitas dalam 

menjelajahi tema-tema yang relevan (Adeoye-olatunde & Olenik, 2021). 

3. Observasi 

Observasi langsung di lokasi-lokasi wisata akan dilakukan untuk menilai kondisi nyata dari atraksi 

wisata, fasilitas, dan infrastruktur yang ada. Teknik ini akan memberikan gambaran yang lebih jelas 

mengenai potensi dan tantangan yang dihadapi oleh sektor pariwisata di daerah tersebut 

(Mamirkulova et al., 2020). 
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Analisis Data 

Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif. Data wawancara 

dari skateholder seperti pelaku usaha pariwisata, pelaku usaha lokal, pemerintah daerah, wisatawan dan 

masyarakat sekitar secara mendalam akan dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Data 

wawancara dan FGD dianalisis menggunakan metode analisis tematik. Transkrip wawancara dan 

catatan FGD diidentifikasi dan dikategorikan untuk menemukan tema utama dan pola yang berkaitan 

dengan pengembangan potensi pariwisata, manfaat ekonomi domestik dan dampak sosialnya (Rowe et 

al., 2016). 

HASIL DAN DISKUSI 

Mengidentifikasi dan menganalisis potensi pariwisata di Kabupaten Lebak serta dampaknya 

terhadap perekonomian domestik. Data diperoleh dari 80 responden yang terdiri dari pelaku usaha 

pariwisata, pelaku usaha lokal, pemerintah daerah, dan wisatawan dan masyarakat. Sebagian besar 

responden berusia antara 25 hingga 40 tahun (65%), dengan tingkat pendidikan mayoritas adalah 

sarjana (70%). Ini menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah individu yang terdidik dan 

berpengalaman dalam sektor pariwisata. Terdapat hasil survei pada aspek atraksi pariwisata di 

Kabupaten Lebak, sebagai berikut: 

 

Gambar 3. Diagram Atraksi Respon Stakeholder 

Hasil survei aspek atraksi oleh stakeholder yaitu pelaku usaha pariwisata, pelaku usaha lokal, 

pemerintah daerah, wisatawan dan masyarakat, menunjukkan bahwa 80% responden menilai atraksi 

wisata di Kabupaten Lebak sangat menarik. Jenis atraksi yang paling banyak disebutkan adalah wisata 

alam (70%), diikuti oleh wisata budaya (30%), wisata religius (10%) dan wisata bersejarah (50%). 

Sebagian besar responden sangat menyukai wisata alamnya, karena wisata alam di Kabupaten Lebak 

bermacam-macam, mulai dari Pantai, Curug, Kebun Teh, wisata Kampung Baduy, Desa wisata Citorek, 

Gunung Luhur, dan lain sebagainya. Berikut merupakan wisata-wisata yang terdapat di Kabupaten 

Lebak, Provinsi Banten. 
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Source: kompasiana.com 

Gambar 4. Pantai Tanjung Layar Sawarna 

 

Source: digitiket.com 

Gambar 5. Wisata Kampung Baduy 

 

Source: krakatauradio.com 

Gambar 6. Kebun Teh Cikuya 
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Source: tribunnews.com 

Gambar 7. Gunung Luhur 

Meskipun banyak yang mengakui potensi pariwisata, terdapat 50% responden yang merasa 

bahwa infrastruktur saat ini memadai untuk mendukung perkembangan sektor pariwisata. Banyak 

responden mengeluhkan kondisi jalan dan kurangnya fasilitas umum di lokasi wisata. Sebanyak 70% 

pelaku usaha pariwisata melaporkan peningkatan pendapatan setelah adanya promosi pariwisata yang 

dilakukan oleh pemerintah daerah. Selain itu, 65% responden menyatakan bahwa pariwisata telah 

menciptakan lapangan kerja baru di daerah tersebut. Responden juga mengidentifikasi beberapa 

tantangan, antara lain kurangnya promosi yang efektif (55%), dan masalah kebersihan di lokasi wisata 

(30%). Berikut merupakan diagram faktor-faktor pengembangan pariwisata dan dampak ekonomi. 

 

Gambar 3. Diagram Faktor Pengembangan dan Dampak Ekonomi 

Banyak responden menyarankan perlunya pelatihan untuk masyarakat lokal mengenai 

pengelolaan pariwisata yang berkelanjutan dan peningkatan keterlibatan masyarakat dalam 

pengembangan pariwisata. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun Kabupaten Lebak 

memiliki potensi pariwisata yang besar, ada sejumlah tantangan yang perlu diatasi agar sektor ini dapat 
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memberikan dampak ekonomi yang optimal. Selanjutnya, bagian pembahasan akan 

menginterpretasikan hasil ini dan mengaitkannya dengan literatur yang relevan serta memberikan saran 

untuk pengembangan lebih lanjut. 

PEMBAHASAN 

Hasil Wawancara Stakeholder 

Hasil temuan dibawah ini merupakan beberapa hasil wawancara dan diskusi ilmiah dari 

persepsi narasumber stakeholder terhadap kondisi perekonomian, daya tarik alam, daya tarik seni dan 

budaya dalam konteks aktivitas wisata dan kualitas pengelolaan Desa wisata menurut hasil wawancara. 

Dilihat dari hasil wawancara pelaku usaha pariwisata mengakui adanya potensi yang besar terhadap 

pariwisata di Kabupaten Lebak. 

“Saya melihat potensi pariwisata di sini sangat besar, terutama untuk wisata alam. Kabupaten Lebak 

punya banyak destinasi wisata alam seperti Curug, Gunung, dan Pantai. Namun, yang masih perlu 

diperhatikan adalah pengelolaan dan pengembangan fasilitas pendukung seperti akomodasi, 

transportasi, dan aksesibilitas wisatawan.” (Pelaku usaha pariwisata) 

“Setiap kali ada lonjakan wisatawan, kami melihat peningkatan permintaan untuk kamar hotel, restoran, 

dan berbagai layanan lainnya. Hal ini juga berdampak pada usaha kecil lokal, seperti pedagang oleh-

oleh dan pengrajin kerajinan tangan.” (Pelaku usaha pariwisata) 

Dari hasil wawancara pelaku usaha lokal memberikan respon positif dan merasa terbantu dengan 

adanya potensi pariwisata di Kabupaten Lebak. 

“Pariwisata sangat membantu usaha kami. Ketika wisatawan datang, mereka membeli banyak produk 

kerajinan lokal. Kami sering menjual produk kerajinan kami di tempat-tempat wisata atau di pasar lokal 

yang sering dikunjungi wisatawan. Jadi, sektor pariwisata membuka pasar baru bagi produk kami.” 

(Pelaku usaha lokal) 

“Tantangannya adalah masalah distribusi dan promosi. Kami ingin produk kami lebih dikenal oleh 

wisatawan yang datang, tapi kami membutuhkan dukungan dari pemerintah dan asosiasi usaha untuk 

memperluas pasar.” (Pelaku usaha lokal) 

Berikut hasil wawancara dari pemerintah daerah tentang langkah konkret yang diambil oleh pemerintah 

daerah untuk mengembangkan pariwisata di Kabupaten Lebak dan dampak pariwisata terhadap 

perekonomian daerah. 

“Pemerintah daerah berfokus pada pembangunan infrastruktur, seperti akses jalan yang lebih baik 

menuju destinasi wisata, pengembangan fasilitas umum, dan promosi pariwisata secara lebih masif. 

Kami juga bekerjasama dengan sektor swasta untuk meningkatkan kualitas akomodasi dan layanan 

pariwisata.” (Pemerintah daerah) 

“Pariwisata memberikan dampak yang signifikan pada ekonomi lokal, baik dari segi pendapatan pajak, 

lapangan pekerjaan, maupun penghidupan masyarakat. Namun, kami juga berupaya menjaga 
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keseimbangan antara pengembangan dan pelestarian lingkungan serta budaya lokal.” (Pemerintah 

daerah) 

Dapat dilihat hasil wawancara dari wisatawan yang berkunjung ke destinasi yang berada di Kabupaten 

Lebak. 

“Saya tertarik dengan keindahan alamnya, terutama Curug dan Pantainya. Selain itu, di Kabupaten 

Lebak terdapat Suku Baduy, yaitu masyarakat Sunda yang belum terpengaruh modernisasi, saya 

penasaran dengan budaya disana. Saya juga mendengar bahwa Lebak masih asri dan belum terlalu 

ramai, jadi sangat cocok untuk berlibur jauh dari keramaian.” (Wisatawan) 

“Perbanyak fasilitas informasi bagi wisatawan, seperti papan petunjuk yang jelas dan fasilitas Wi-Fi di 

beberapa lokasi. Selain itu, pengembangan akomodasi yang lebih beragam bisa menarik lebih banyak 

wisatawan.” (Wisawatan) 

Sebagian masyarakat memberikan persepsi dan respon positif pada perkembangan pariwisata pedesaan 

karena dianggap dapat menjadi peluang untuk memperoleh keuntungan ekonomi dari wisatawan. 

“Pariwisata membawa manfaat ekonomi yang jelas bagi kami. Kami bisa menjual produk pertanian, 

makanan lokal dan produk kerajinan tangan hasil alam ke wisatawan. Selain itu, banyak tetangga saya 

yang sekarang bekerja di sektor pariwisata, seperti di hotel atau menjadi pemandu wisata.” (Masyarakat 

lokal) 

“Terkadang, pariwisata bisa mengubah pola hidup dan budaya kami, terutama dalam hal menjaga 

kebersihan dan pelestarian lingkungan. Kami membutuhkan pelatihan lebih lanjut agar bisa 

memanfaatkan peluang ini dengan bijak.” (Masyarakat lokal) 

Diskusi Ilmiah terkait Hasil Wawancara dan Hasil Kuisioner 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan berbagai stakeholder, beberapa temuan kunci 

muncul yang dapat dianalisis lebih lanjut dalam konteks potensi pariwisata untuk meningkatkan 

perekonomian domestik di Kabupaten Lebak. 

1. Peran pariwisata dalam peningkatan ekonomi lokal dari wawancara dengan pelaku usaha 

pariwisata dan pelaku usaha lokal, dapat disimpulkan bahwa sektor pariwisata memberikan 

dampak langsung terhadap perekonomian. Pelaku usaha pariwisata mengakui adanya 

peningkatan permintaan saat jumlah wisatawan meningkat, yang kemudian merangsang 

pertumbuhan sektor lainnya, seperti restoran dan usaha kecil. Hal ini sesuai dengan temuan dalam 

kuisioner yang menunjukkan bahwa 65% responden menganggap pariwisata sebagai penggerak 

utama ekonomi lokal. 

2. Tantangan dalam pengelolaan dan pembangunan infrastruktur menurut wawancara dengan 

pemerintah daerah, meskipun ada peningkatan signifikan dalam pembangunan infrastruktur, 

masih ada kebutuhan mendesak untuk pengelolaan yang lebih baik. Berdasarkan hasil kuisioner, 

50% wisatawan mengeluhkan kurangnya fasilitas aksesibilitas menuju beberapa destinasi wisata. 
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Ini mencerminkan pentingnya peran pemerintah dalam memperbaiki infrastruktur, yang akan 

membantu memperlancar arus wisatawan dan meningkatkan kepuasan mereka. 

3. Peran wisatawan dalam pengembangan pariwisata wisatawan memainkan peran penting dalam 

perekonomian daerah dengan menciptakan permintaan untuk layanan pariwisata. Namun, mereka 

juga menyarankan adanya peningkatan dalam fasilitas informasi dan layanan yang lebih 

terorganisir. Hasil kuisioner menunjukkan bahwa 55% wisatawan merasa bahwa informasi 

tentang destinasi dan fasilitas kurang memadai. Hal ini menjadi perhatian penting bagi 

pemerintah daerah dan pelaku usaha pariwisata untuk meningkatkan pelayanan dan informasi 

bagi wisatawan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kabupaten Lebak memiliki potensi pariwisata yang 

signifikan untuk meningkatkan perekonomian domestik, tetapi juga menghadapi berbagai tantangan. 

Beberapa poin penting yang dibahas meliputi: 

1. Persepsi Terhadap Atraksi Wisata  

Mayoritas responden menganggap atraksi wisata di Kabupaten Lebak sangat menarik, terutama 

wisata alam. Hal ini sejalan dengan temuan oleh Prasetia (2019), yang menunjukkan bahwa 

keindahan alam sering kali menjadi daya tarik utama wisatawan. Keberadaan potensi ini dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan promosi pariwisata dan menarik lebih banyak pengunjung 

(Sudarmawan & Reka Prasetia, n.d.). 

2. Kondisi Infrastruktur 

Meskipun ada pengakuan terhadap daya tarik wisata, hanya 50% dari responden yang merasa 

infrastruktur memadai. Kurangnya aksesibilitas dan fasilitas umum dapat mengurangi 

pengalaman wisatawan dan berdampak negatif pada jumlah kunjungan. Penelitian oleh 

Mamirkulova (2020) juga menunjukkan bahwa infrastruktur yang baik berperan penting dalam 

menarik wisatawan. Oleh karena itu, peningkatan infrastruktur harus menjadi prioritas utama 

bagi pemerintah daerah (Mamirkulova et al., 2020). 

3. Dampak Ekonomi 

Peningkatan pendapatan dan lapangan kerja yang dilaporkan oleh pelaku usaha pariwisata 

menunjukkan bahwa pariwisata berpotensi menjadi motor penggerak ekonomi lokal (Mandić, 

2020). Hal ini sejalan dengan konsep pembangunan berkelanjutan yang menekankan pada 

pemanfaatan sumber daya lokal untuk kesejahteraan masyarakat (Mensah, 2019). Serta sebanyak 

70% pelaku usaha pariwisata melaporkan peningkatan pendapatan setelah adanya promosi 

pariwisata yang dilakukan oleh pemerintah daerah. Namun, dampak positif ini perlu diimbangi 

dengan upaya untuk menjaga kelestarian lingkungan dan budaya lokal (Abdullah, 2023). 

4. Tantangan dalam Pengembangan 

Identifikasi tantangan, seperti kurangnya promosi yang efektif dan dukungan dari pemerintah, 

mencerminkan perlunya strategi yang lebih terencana dalam pengembangan pariwisata. 
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Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa dukungan kebijakan yang kuat dari pemerintah dapat 

mempercepat pertumbuhan sektor pariwisata Naushad (2020). Hal ini mengindikasikan 

pentingnya kolaborasi antara pemerintah dan masyarakat dalam merancang program 

pengembangan pariwisata (N. Khan et al., n.d.). 

5. Rekomendasi untuk Pengembangan 

Saran yang diberikan oleh responden kepada peneliti selanjutnya adalah perlunya diadakan 

pelatihan yang melibatkan masyarakat dan pemerintah daerah dalam pengelolaan pariwisata 

untuk mencerminkan kesadaran akan pentingnya partisipasi lokal di beberapa desa wisata di 

Kabupaten Lebak. Keterlibatan masyarakat tidak hanya dapat meningkatkan kualitas pelayanan, 

tetapi juga memberikan rasa memiliki yang kuat terhadap pariwisata setempat. Hal ini sejalan 

dengan prinsip pariwisata berkelanjutan, dimana komunitas lokal diikutsertakan dalam 

pengambilan keputusan. Dengan demikian, meskipun Kabupaten Lebak memiliki potensi besar 

dalam sektor pariwisata, strategi yang komprehensif dan kolaboratif perlu diterapkan untuk 

mengatasi tantangan yang ada. Penelitian ini memberikan wawasan yang berharga untuk 

pengembangan lebih lanjut, yang dapat berkontribusi pada peningkatan perekonomian domestik 

di daerah tersebut. 

 

KESIMPULAN 

Kabupaten Lebak memiliki potensi pariwisata yang signifikan untuk meningkatkan 

perekonomian domestic, seperti diungkapkan dalam penelitian yang melibatkan 80 responden, dimana 

mayoritas menilai atraksi wisata, terutama wisata alam, sangat menarik. Namun, hanya 50% responden 

yang merasa bahwa infrastruktur pariwisata memadai, menunjukkan perlunya perbaikan dalam 

aksesibilitas dan fasilitas. Meskipun terdapat dampak positif, seperti peningkatan pendapatan dan 

penciptaan lapangan kerja dengan 70% responden melaporkan keuntungan setelah promosi pariwisata, 

tantangan seperti kurangnya promosi efektif masih perlu diatasi untuk memaksimalkan potensi ini. 

Penelitian ini menegaskan bahwa pariwisata dapat menjadi motor penggerak ekonomi jika didukung 

oleh kebijakan yang tepat dan partisipasi aktif dari masyarakat lokal. Daya tarik tinggi atraksi wisata 

alam menunjukkan perlunya peningkatan promosi dan pemasaran untuk menarik lebih banyak 

wisatawan, yang akan berdampak positif pada pendapatan lokal. Selain itu, infrastruktur yang tidak 

memadai menuntut investasi dalam perbaikan jalan, fasilitas umum, dan layanan pariwisata, sehingga 

pemerintah daerah harus memprioritaskan pengembangan infrastruktur sebagai langkah kunci. 

Kolaborasi antara pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat juga sangat penting untuk menciptakan 

ekosistem pariwisata yang berkelanjutan. Keterlibatan masyarakat tidak hanya meningkatkan 

pengalaman wisatawan, tetapi juga menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap pelestarian 

sumber daya lokal. Penelitian ini memiliki keterbatasan, seperti hanya dilakukan di Kabupaten Lebak, 

sehingga temuan tidak dapat digeneralisasi untuk daerah lain dengan kondisi pariwisata yang berbeda. 
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Pengumpulan data yang dilakukan dalam jangka waktu tertentu juga mungkin tidak mencakup 

perubahan musiman. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas lokasi 

penelitian, menggunakan metode campuran, serta menganalisis dampak jangka panjang dan kebijakan 

pemerintah yang mendukung pengembangan pariwisata. Dengan strategi yang tepat dan investasi dalam 

infrastruktur serta promosi yang efektif, Kabupaten Lebak berpotensi menjadi destinasi pariwisata yang 

lebih dikenal di tingkat nasional, dengan kontribusi signifikan terhadap pengentasan kemiskinan dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini memiliki beberapa batasan yang perlu 

diperhatikan untuk memahami konteks dan hasil yang diperoleh. Pertama, penelitian ini berfokus pada 

Kabupaten Lebak sehingga temuan yang dihasilkan tidak dapat digeneralisasi ke daerah lain di 

Indonesia. Faktor geografis, budaya, dan ekonomi yang unik di daerah lain dapat menghasilkan potensi 

pariwisata dan dampak yang berbeda. Kedua, data dikumpulkan dalam jangka waktu tertentu, yaitu 

selama bulan tertentu pada tahun ini. Hal ini dapat memengaruhi hasil penelitian, terutama jika terdapat 

peristiwa musiman yang berdampak pada jumlah wisatawan atau aktivitas pariwisata. Ketiga, penelitian 

ini hanya menyoroti aspek-aspek tertentu dari pariwisata, seperti atraksi wisata, infrastruktur, dan 

dampak ekonomi, sementara aspek lain, seperti pariwisata bisnis atau medis, tidak diteliti secara 

mendalam. Keempat, metode survei dan wawancara mendalam yang digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data dapat menghasilkan bias, tergantung pada pemahaman dan persepsi responden. 

Terakhir, interpretasi responden terhadap pertanyaan dalam kuesioner dapat beragam, yang pada 

akhirnya dapat memengaruhi konsistensi dan akurasi data yang diperoleh. 
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